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Abstrak
 

Disertasi ini mengkaji guritan sebagai tradisi lisan, penciptaan, pewarisan, konteks, dan fungsinya bagi

masyarakat Besemah, Sumatera Selatan. Guritan adalah prosa lirik yang dituturkan dengan irama khas

dalam bahasa Besemah. Bentuk, irama, dan bahasa guritan dari dahulu sampai sekarang tidak mengalami

perubahan yang signifikan, tetapi isinya berubah dari masa ke masa sesuai dengan perkembangan

khalayaknya.Penciptaan guritan dilakukan sekaligus dengan penuturannya. Guritan diciptakan atas beberapa

bait, beberapa larik, dan beberapa kata yang tidak tetap jumlahnya. Struktur pertunjukan guritan terdiri atas:

bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. Penggurit menciptakan guritan tidak dengan

menghafal, tetapi memanfaatkan persediaan formula di dalam ingatannya. Formula yang digunakannya

berupa formula dalam dan formula luar.

Pewarisan guritan dilakukan secara otodidak antara penggurit terdahulu dengan penggurit kemudian me-

lalui proses mendengarkan penuturan, melakukan penuturan, dan mendialogkan hasil penuturan

antargenerasi penggurit.Adanya satu kesatuan konteks yang saling mempengaruhi antara penggurit,

penonton, penyelenggara pertunjukan, kesempatan pertunjukan, waktu dan tempat pertunjukan, imbalan jasa

pertunjukan, dan inovasi pertunjukan menjadikan guritan dapat tetap bertahan hidup di dalam masyarakat

Besemah. Guritan yang dikhawatirkan akan mati bahkan punah itu, ternyata masih berfungsi di dalam

kehidupan masyarakat Besemah dari masa ke masa sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakatnya.

Fungsi-fungsi itu berguna bagi pembentukan karakter masyarakat Besemah khususnya dan bagi

pembentukan karakter bangsa Indonesia pada umumnya.

......

This dissertation examines guritan as oral tradition in terms of its composition, transmission, context, and

function for Besemah society, South Sumatra. Guritan is prose lyrics spoken with a distinctive rhythm in

Besemah language. The form, rhythm, and language of guritan do not change significantly from the past

until now but the contents change from time to time in accordance with the development of its

audiences.The composition of guritan is made in its performance. Guritan created in stanzas and lines, and

some words with no fixed amount. The structure of guritan show consists of the introduction, content, and

conclusion. Penggurit creates guritan not by memorizing but utilizing the formula supplies in his memory.

The formulas used are in the form of internal formula and external formulas.

The transmission of guritan takes places through self learning through the process of listening to the

narrative, doing the narrative, and making the result into a dialog between the generations of penggurit.The

unity of context of the interplay between penggurit, spectators, organizers of the show, the show

opportunity, time and venue, performances service fee, and innovation makes guritan show survive in

Besemah society. Guritan still functions in public life of Besemah from time to time in accordance with the

changing demands of society though it is feared to be dead and even extinct. The functions are useful for

character development of Besemah community in particular and for the formation of the character of the
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Indonesian people in general.


